BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pre-test menunjukan skor tertinggi 13 dan skor
terendah 8. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 10,41 dan nilai
standar deviasi 1,47 dan varians 2,179, setelah diberikan perlakuan, maka hasil
penelitian post-test menunjukan skor tertinggi 22 dan skor terendah 10. Setelah
dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 15,82 dan standar deviasi 2,203 serta
varians 4,857. Hal ini menunjukan bahwa responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini memperoleh peningkatan hasil rata-rat dari tes awal sampai tes akhir
dengan seelisih peningkatan dari hasil pre-test dan post-test sebesar 5,413.

Sedangkan dari distribusi diperoleh harga hasil pengujian hasil pre-test dan
post-test menunjukan harga t hitung sebesar 13,83. Sedangkan dari daftar t
daftar/table sebesar 1,701. Ternyata harga t hitung telah berada di luar penerimaan
Hi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan tidak dapat
menerima H,. Jadi dapat disimpulkan bahwa latihan lawan pasif dapat
meningkatkan kemampuan pukulan forehand siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
Kabila.

5.2 Saran
Sehubungan dengan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis
dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk lebih meningkatkan keterampilan dalam setiap individu disarankan
untuk menggunakan model pembelajar yang efektif serta efisien.
2. Untuk menarik kemauan siswa dalam mengikuti mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disekolah disarankan untuk
seluruh guru terutama guru pendidikan jasmani lebih memperhatikan

model pembelajaran yang akan diterapkan.
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